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BAB V 

KESIMPULAN  

1. Laju airan masa air pendingin dari evaporator berpengaruh terhadap kerja 

kompresor dimana terjadi kenaikan daya kompresor sering bertambah 

penyerapan masa air di FCU rata rata sekitar 37 % dibanding udara. 

2. Efek refrigerasi mengalami penurunan sejalan dengan peningkatan laju aliran 

masa fluida air di sistim HE . Pada laju lairan masa fluida 0,178 kg/s efek 

refrigerasi 262,2 kJ/kg. Kemudian mengalami penurunan tajam pada 0,0128 kg/s 

yakni mencapai 261,6 kj/s dan dari selanjutnya penurunan hampir merata, hal ini 

disebabkan kondisi pendinginan semakin  merata sehingga kondisi permukaan 

mengalami proses isothermal. 

3. Pada 0,178 kg/s perbedaan cop cukup signifikan dimana pada cop 2 sebsar 4,337 

dan cop 1 sebesar 4,26 , pada kondisi ini perbedaan sebesar 2,4 % . Kemudian 

terjadi penurunan COP hingga laju aliran masa terbesarar 0,247 kg/s sebesar 4,21 

dan 4,20 dimana perbedaannya sekitar 0,2 % . Apabila kita bandingkan nilai cop 

mesin pendingin dengan menambah kecepatan pendinginan air di evaporator 

maka terlihat cop semakin turun, sementara laju aliran masa air bertambah maka 

COP semakin stabil. 

4. Nilai Koefisien perpindahan kalor menyeluruh (U) akan naik seiring naiknya laju 

penyerapan kalor antara sistim primer dengan air yang didinginkan oleh 

evaporator. Terbukti pada laju aliran masa rendah yakni 0,178 kg/s koefisien 

perpindahan kalor menyeluruh U1 adalah 0,77 W/m
2
. Sementara disisi FCU air 
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yang telah turun temperaturnya tadi menyerap kalor udara dengan koefisien 

perpindahan kalor menyeluruh diudara mencapai 1,16 kW. Dengan bertambah 

fluida flow maka koefisien perpindahan kalor menyeluruh juga naik, hal ini 

disebabkan karena pola aliran menyilang menyebabkan penurunan temperatur 

udara sebanding dengan kenaikan laju airan air dipendinginan evaporator. 
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